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Sanksi Pelanggaran Pasal 72 

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta. 

(1) Barang siapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 2 ayat (1) atau Pasal 49 ayat (1) dan ayat (2) dipidana dengan pidana penjara masing- 
masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit Rp1.000.000,00 (satu juta 
rupiah), atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak 
Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 

(2) Barang siapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau menjual kepada 
umum Suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau Hak Terkait sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau 
denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
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Sebuah Doa 


Bismillahi-rahmanirrahimm... 

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih dan 
Penyayang. 

Allahumma sholli 'ala Muhannad wa ala 'ali Muhammad. 

Sholawat dan salam semoga tercurah kepada junjungan kita 
Nabi Muhammad saw. dan keluarga Muhammad saw. Amin. 

Buku Biar Puasa Nggak Sia-Sia!ini sebenarnya sebuah refleksi 
diri bagi siapa saja yang mau berpuasa Ramadhan. Bagi kita, or- 
ang muslim yang sudah balig, yang sudah berkewajiban berpuasa, 
pasti sudah berulang kali ngejalanin puasa Ramadhan. Bahkan, 
mungkin banyak di antara kita yang benar-benar turunan orang 
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Islam, yang ngejalanin puasa Ramadhan sejak belia. Mungkin 
kita masih ingat ketika kecil, nggak jarang kita berpuasa karena 
iming-iming hadiah dari orang tua, kakek, nenek, atau siapa saja 
kalau puasa kita penuh sampai sore dan genap satu bulan. 

Nah, meskipun kita sudah terbiasa dengan puasa, pernah 
nggak terpikirkan apa sih yang kita dapetin dari puasa? Apakah 
dengan puasa kita hanya berhasil nurunin berat badan kita yang 
mungkin sedikit kegendutan? Atau apakah malah sebaliknya, 
puasa justru bikin kita tambah gemuk? Atau, apa yang kita 
peroleh dari puasa? Apa hasil dari berpuasa selama ini? 

Bisa jadi kita semua masih bingung untuk menjawab semua 
pertanyaan itu. Nggak heran soalnya nggak sedikit orang yang 
berpuasa tetapi nggak ngedapetin apa-apa, selain lapar, haus, dan 
capek belaka. Nggak ada sisa dari gemblengan puasa yang 
mestinya, seperti difirmankan Allah swt. dalam O.S.: Al-Bagarah 
ayat 183, orang beriman diperintahkan berpuasa agar bertakwa. 
Mungkin kita harus menjawab jujur pada diri kita sendiri, apa 
yang telah kita peroleh dari puasa Ramadhan yang kita jalankan 
selama bertahun-tahun. 
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Kalau kita ngerasa belum ngedapetin apa-apa. Dengan kata 
lain, ternyata habis puasa, kita juga begitu-begitu aja, nggak jadi 
insan yang makin baik, ketaatan dan ketakwaan kita kepada 
Allah swt. kok juga segitu-segitu aja. Awas! Kita mesti waspada. 
Jangan-jangan kita termasuk orang yang puasanya Sia-sia. 

Buku ini, meskipun singkat, hendak memaparkan kenapa 
ada begitu banyak orang yang berpuasa tapi nggak ngedapetin 
apa-apa. Kelebihannya bukan cuma ngasih tahu sebab-sebabnya, 
tapi juga ngasih solusi yang tepat dan edukatif sehingga kita 
dengan gampang bisa melakukannya. 

Ditambahkan dengan contoh-contoh dan analog-analog yang 
begitu lekat dengan kehidupan kita, buku ini bukan lagi sekadar 
buku teoretis yang cuma ngasih sesuatu yang 'mengawang dan 
'sulit dipraktikkan'. Tapi feteup, buku ini membentangkan 
kenyataan-kenyataan yang ada di sekeliling kita yang bisa kita 
lihat dan temukan, bahkan mungkin kita sendiri yang ngelakuin, 
agar bisa dijadikan cerminan dan teladan. Jangan sampai kita 


mengikuti contoh-contoh yang nggak semestinya. 
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JANGAN SAMPAI KITA HAUS, LAPAR, CAPEK PAS PUASA, TAPI 
NGGAK NGEDAPETIN SESUATU YANG BERHARGA ALIASSIA-SIA. 

Bisa jadi kita telah sungguh-sungguh berpuasa, terus 
berusaha ngejaganya dengan niat yang bersih ngejalani sahur, 
mengaji, berbuka, bersedekah, tarawih, sholat malam.... Tapi kita 
lupa, dengan tajamnya lidah, tanpa sadar kita melukai hati 
orang. Atau, kita lupa dengan kebiasaan menggosip, mencela, 
atau memfitnah, saat nunggu berbuka puasa—kelihatannya 
memang sepele—tetapi telah menghancurkan seluruh amalan 
puasa kita. Betapa banyak hal kecil yang kita lakuin, tetapi sering 
kali nggak kita sadari bahwa hal itu sebenarnya dosa besar. 

Dengan doa yang tulus, mudah-mudahan buku ini bisa 
nyempurnain puasa siapa pun yang berniat puasa pada Bulan 
Ramadhan. Puasa yang berpahala, penuh berkah, ngebawa 
kebaikan dan takwa, bukanlah puasa yang cuma ngedapetin 
haus, lapar, dan capek belaka. 

Sebuah kebaikan yang kita lakukan akan dicatat dengan 
pahala berlipat kalau kita menyadari kesalahan dan kekurangan 
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kita, kemudian berusaha mencari ilmu dan mencari tahu untuk 
memperbaikinya. Nggak ada yang sulit kalau kita ikhlas 
meniatkan semua urusan karena Allah swt. Pada hakikatnya 
setiap ibadah itu membawa kebaikan. Begitu pula dengan puasa 
Ramadhan. Segala sesuatu akan jadi mudah kalau kita tahu 
ilmunya, begitu sebuah nasihat bijak. 

Sebagai orang muslim yang cinta akan kebaikan, tentu kita 
nggak akan ngelewatin sarana untuk menuju kebaikan ini. 
Ingatlah, Ramadhan itu hanya sebulan dalam kurun satu tahun. 
Sementara, dalam satu bulan itu ada begitu banyak hal yang bisa 
kita dapatkan. Bonus pahala dan berkah ampunan bisa kita raih 
segede-gedenya di bulan ini. Nggak ada bulan lain seperti Bulan 
Ramadhan. 

Merugilah orang yang nggak mau menyambut Ramadhan 
dengan semestinya dan sebaik-baiknya. Lebih merugi orang yang 
sudah berpuasa terus capek, haus, lapar, tapi nggak ngedapetin 
apa-apa. Padahal sementara itu, dirinya merasa sudah banyak 
beribadah dan berpuasa dengan benar. 
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Doa yang tulus juga agar kita senantiasa berada dalam 
lindungan dan rahmat Allah swt. Apa pun yang terjadi pada kita, 
karunia dan ujian, adalah dari Allah swt. Puasa akan memompa 
kita untuk selalu jadi orang yang bersyukur atas semua karunia 
yang telah diberikan Allah swt. kepada kita. Puasa juga akan 
mendidik kita buat jadi orang yang sabar dan tawakal saat 
ngadepin semua ujian. 

Semoga Allah swt. memberkahi usaha kita untuk 
menyempurnakan puasa Ramadhan kita. Memudahkan jalan bagi 
kita untuk mencapai semua berkah di bulan-Nya yang mulia. 

Alhamdulillah hi rabbil alamin. Puji syukur pada Allah swt. 
Semoga buku ini bermanfaat secara luas dan mampu membawa 
kita menuju sempurnanya puasa Ramadhan. Amin. 
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Keistimewaan Ramadhan. 


RAMADHAN! RAMADHAN! RAMADHAN! 

Setiap muslim pasti udah sering denger kata Ramadhan. 
Sebuah kata untuk sebuah bulan yang penuh keistimewaan. Pa 
ling nggak sih, kalau belum sampai ke pemahaman yang 
mendalam, pasti tahu dong kalau dalam Ramadhan itu ada puasa 
wajib selama sebulan. Bulan yang di dalamnya ada kegiatan sahur, 
buka puasa, tarawih. Juga, bulan saat turunnya Al-Our an, yang 
dijamin adanya Malam Lailatul Oadar atau Malam Kemuliaan— 
di mana ibadah pada malam ini lebih bagus daripada seribu bulan. 
Kebayang 'kan gimana istimewanya Ramadhan? 
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Udah gitu, masih ada tambahan, pahala semua ibadah yang 
dilakukan pada Bulan Ramadhan berlipat ganda. Pintu ampunan 
dan surga juga dibuka seluas-luasnya. Sementara itu, setan-setan 
dibelenggu dan pintu neraka ditutup rapat-rapat. Wah, wah..., 
gimana nggak penting dan istimewa, coba?! 

Dulu sih, secara etimologi, Ramadhan berasal dari kata dalam 
bahasa Ibrani (bahasa pada masa Nabi Ibrahim a.s.) yaitu Hubro 
yang berarti panas yang membakar. Disebut panas yang 
membakar karena kala itu Bulan Ramadhan sering kali memang 
terjadi pada musim panas. Kebayang nggak sih, gimana beratnya 
puasa kaum Nabi Ibrahim? Mereka harus berpuasa di negeri yang 
panas pada musim panas pula! Ada juga yang menyebutnya 
dengan ardh ramdha', artinya suatu dataran yang sangat panas. 

Seiring dengan perkembangan, nama Ramadhan ini diserap 
dalam Islam dengan nama yang sama: Ramadhan. Namun, kini 
nggak lagi berarti panas yang membakar. Kata Ramadhan 
dimaknai kembali dengan panas yang membakar dosa-dosa. 

Kenapa disebut membakar dosa-dosa kita? Yach karena 
semua amalan dalam Bulan Ramadhan jauh dari dosa. Ramadhan 
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juga disebut dengan bulan pengampunan dosa. Suasana itu 
tercipta juga dalam tradisi kita, umat Islam di Indonesia. 

Kalau nggak percaya, perhatiin aja pas Bulan Ramadhan. Kita 
pasti sering dengar ada orang yang berkomentar kalau ada yang 
ngelakuin sesuatu yang buruk. Misalnya, “Puasa-puasa kok 
bohong!” atau “Puasa-puasa kok nyuri!” 

Keadaan seperti ini akhirnya memunculkan perkembangan 
baru yang 'memasyarakat dalam kultur keagamaan kita. Kalau 
seseorang mau ngelakuin perbuatan dosa atau yang diharamkan 
oleh agama, mesti nungguin puasa rampung atau nungguin 
berlalunya Bulan Ramadhan. Wah... mudah-mudahan kita nggak 
niru yang kayak gitu ya! Tetapi, hal seperti itu memang bener- 
bener terjadi. Satu kenyataan yang jadi fenomena unik dan ajaib 
di Indonesia. 

Menurut catatan para kriminolog, angka kejahatan di Indo- 
nesia menurun kala Bulan Ramadhan. Berarti, Bulan Ramadhan 
ngaruh banget ya! Padahal nih, ibadah selama Ramadhan itu 
berhasil atau tidak, ukurannya setelah bulan puasa lewat. 
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Semakin baik atau nggak ibadah dan perbuatan kita setelah 
ngejalanin puasa? 
Ada juga yang menamakan Bulan Ramadhan dengan” syahi” 
yang memiliki arti tenar atau muncul di permukaan. Orang yang 
sering muncul di permukaan 'kan disebut masyhur 
(dari kata syahr), begitu juga Bulan 
Ramadhan ini. Bulan Ramadhan adalah 
bulan kesempurnaan, bulan Al-Our'an, 
bulan kebaikan, bulan yang penuh keridaan 
Allah swt. Juga, bulan ampunan, hancurnya 
godaan setan, kesempitan dilapangkan, 
pintu-pintu surga dibuka lebar-lebar, setan- 
setan dibelenggu, dan pintu neraka ditutup. 
Bulan ini juga merupakan bulan yang penuh 
keamanan dan ketenteraman. 
Bulan Ramadhan bagi manusia bagaikan 
Tanah Haram di Kota Mekkah. Dajjal 
terlaknat nggak bisa memasukinya, setan-setan yang 
durhaka pun dibelenggu. Dalam Bulan Ramadhan, naungan 
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Allah swt. terbentang luas. Kekuasaan dan kedermawanan Al- 
lah swt. pun ditampakkan dalam bulan ini. Sungguh bulan yang 
nggak ada tandingannya dalam hal kemuliaan dan keutamaannya. 

Makanya pesan moral Bulan Ramadhan sebenarnya bukan 
cuma berhenti makan dan minum, berhenti ngelakuin perbuatan 
maksiat dan dosa, tapi juga untuk recharge tarbiyah ruhaniah. 
Dengan kata lain, Bulan Ramadhan adalah bulan untuk 
pembelajaran rohani. Jadi, seperti yang tadi disebutkan, ukuran 
berhasil atau enggaknya pembelajaran rohani tersebut ya... setelah 
bulan puasa. 

Kalau abis bulan puasa, ibadah feteup rajin bahkan makin 
rajin, akhlak juga makin baik, ya... itu jadi salah satu tanda 
keberhasilan pembelajaran rohani. Sebaliknya kalau abis puasa, 
dia nggak jadi makin baik berarti dia gagal dalam proses 
pembelajaran rohani tersebut. 

Gagal dalam proses pembelajaran rohani tersebut bisa jadi 
karena seseorang yang berpuasa itu tetap ngelakuin pekerjaan 


maksiat setelah puasa selesai. Di satu sisi dia memang berpuasa, 
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tapi di sisi lain dia nggak mampu mencegah perbuatan salah dan 
dosa, mempraktikkan pekerjaan ahli neraka, dan tergolong dalam 
kelompok orang-orang yang fasik serta tercela. 

Padahal sungguh deh, Allah swt. Dzat Yang Maha Mengetahui 
Rahasia Hati. Kelak bulan puasa akan menjadi saksi kita pada 
hari kiamat. Kalau kita nggak memuliakan Bulan Ramadhan 
maka para malaikat akan melaknat. Allah swt. akan memalingkan 
wajah-Nya yang mulia. 

Allah swt. akan memerhatikan hamba-hamba-Nya kelak pada 
hari kiamat. Kalau Dia nggak ngelihat tanda atau bekas Bulan 
Ramadhan di tubuh seorang hamba maka Dia berfirman, 
“Hamba-Ku ini tidak mengetahui keutamaan yang ada dalam 
bulan-Ku ini. Dan, aku pun tidak melihat ada keutamaan pada 
dirinya di sisi-Ku!” 

Duuuh, serem 'kan?! Jelas banget 'kan kalau kita berpaling 
dari ketaatan kepada-Nya, maka Allah swt. pun akan murka. Jadi 
sungguh merugilah orang yang berpuasa tapi nggak dapet apa- 
apa selain capek, haus, dan lapar belaka. 
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Hal ini persis seperti yang disabdakan Nabi Muhammad saw., 
“Berapa banyak orang berpuasa yang tidak dapat apa-apa dari 
puasanya, kecuali haus dan lapar saja.” 

Aduuuh, pasti kita semua nggak pengen kayak gitu'kan? Pasti 
dong kita nggak pengen puasa udah capek-capek, haus, lapar, 
eh sia-sia. Waaah, jangan sampai deh! 

Apa aja sih yang bikin Ramadhan dengan ibadah puasanya 
jadi begitu istimewa dan penting? 

Pertama, puasa Ramadhan itu rukun keempat dalam Islam. 
Hal ini sesuai dengan firman Allah swt. dalam O.S. Al-Bagarah 
ayat 183, “Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas 
kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang sebelum 
kamu agar kamu bertakwa.” 

Rasulullah saw. bersabda, “Islam didirikan di atas lima sendi, 
yaitu syahadat, tiada sesembahan yang /hag selain Allah dan 
Muhammad adalah Rasul Allah, mendirikan sholat, menunaikan 
zakat, puasa Ramadhan, dan pergi haji ke Baitul Haram.” (Hadis 
Muttafag “Alaih) 
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Dari ayat dan hadis di atas sudah jelas "kan bahwa puasa itu 
adalah salah satu sarana penting untuk mencapai takwa. Puasa jadi 
salah satu sebab ngedapetin ampunan dosa-dosa, pelipatgandaan 
kebaikan, dan pengangkatan derajat seorang hamba. 

Bahkan, Allah swt. telah ngejadiin puasa khusus untuk-Nya 
seperti yang difirmankan-Nya dalam hadis Nabi Muhammad 
saw., “Puasa itu untuk-Ku dan Aku langsung membalasnya. 
Orang yang berpuasa mendapatkan dua kesenangan, yaitu 
kesenangan ketika berbuka puasa dan kesenangan ketika 
berjumpa dengan Tuhannya. Sungguh, bau mulut orang berpuasa 
lebih harum daripada aroma kesturi.” (Hadis Muttafag “Alaih) 

Dalam hadis yang lain, Nabi Muhammad saw. bersabda, 
“Barang siapa berpuasa Ramadhan karena iman dan mengharap 
pahala dari Allah, niscaya diampuni dosa-dosanya yang telah 
lalu.” (Hadis Muttafag “Alaih) 

Artinya nih, kalau kita mau ngedapetin ampunan dengan 
puasa Ramadhan, harus ada dua syarat yang terpenuhi, yaitu 
mengimani dengan benar akan kewajiban (puasa ini) dan berniat 
untuk mengharap pahala karena puasa itu di sisi Allah swt. 
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Kedua, pada Bulan Ramadhan inilah Al-Our an yang mulia 
diturunkan sebagai petunjuk bagi manusia. Di dalamnya berisi 
keterangan-keterangan yang jelas antara yang hag dan yang batil. 
Kalau kita mau tahu pasti hukum mana yang benar dan mana 
yang salah, pasti dong harus baca Al-Our'an, memahami 
maknanya, mengamalkan dan mengajarkannya kembali. Tapi, 
jangan sampai cuma dilakukan pada Bulan Ramadhan ya! 

Ketiga, pada Bulan Ramadhan disunahkan sholat tarawih, 
yakni sholat malam pada Bulan Ramadhan untuk mengikuti jejak 
Nabi Muhammad saw., para sahabat, dan Khulafaur Rasyidin. 
Sabda Nabi Muhammad saw., “Barang siapa mendirikan sholat 
malam Ramadhan karena iman dan mengharap pahala (dari 
Allah) niscaya diampuni dosa-dosanya yang telah lalu.” (Hadis 
Muttafag Alaih) 

Keempat, pada Bulan Ramadhan terdapat Lailatul Oadar 
(Malam Mulia), yaitu malam yang lebih baik daripada seribu bulan 
atau sama dengan 83 tahun 4 bulan. Malam ini pintu-pintu langit 
dibuka, doa dikabulkan, dan segala takdir yang terjadi pada tahun 
itu ditentukan. Nabi Muhammad saw. bersabda, “Barang siapa 
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mendirikan sholat pada Lailatul Oadar karena iman dan 
mengharap pahala dari Allah, niscaya diampuni dosa-dosanya 
yang telah lalu.” (Hadis Muttafag 'Alaih) 

Malam Lailatul Oadar ini terdapat pada sepuluh malam 
terakhir dan diharapkan pada malam-malam ganjil lebih kuat 
daripada pada malam-malam lainnya. Itu sebabnya, kita sebagai 
muslim selayaknya selalu ngeharapin rahmat Allah swt. dan takut 
siksa-Nya. 

Kita mesti berusaha sekeras yang bisa kita lakuin untuk 
manfaatin kesempatan pada sepuluh malam itu dengan sholat, 
membaca Al-Our an, zikir, doa, istigfar dan taubat yang sebenar- 
benarnya atau faubatan nashuha. Dengan begitu mudah- 
mudahan Allah swt. menerima amal ibadah kita, mengampuni 
dosa kita, merahmati kita, dan mengabulkan doa kita. 

Kelima, pada Bulan Ramadhan terjadi peristiwa besar yaitu 
Perang Badar, yang pada keesokan harinya Allah swt. 
membedakan antara yang hag dan yang batil. Umat Islam dan 
kaum muslimin membawa kemenangan. Sedangkan, kaum 
musyrikin dan syirik mengalami kehancuran. 
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